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ABSTRAK

Dismenore dapat menyebabkan sebagian besar remaja putri mengalami
keterbatasan dalam beraktivitas, ketidakhadiran di sekolah, bahkan penarikan diri
dari pergaulan sehari-hari, oleh karena itu dibutuhkan adanya penanganan yang
dapat dilakukan untuk membantu mengurangi dismenore. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi upaya penanganan dismenore adalah pengetahuan. Adapun
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
mengenai penanganan dismenore adalah dengan memberikan pendidikan
kesehatan. Pada penelitian ini pendidikan kesehatan diberikan dengan media maps
for education. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media maps for education terhadap pengetahuan remaja putri
tentang penanganan dismenore. Penelitian ini merupakan penelitian pre-
experimental rancangan one group pretest-post test design dengan menggunakan
metode probability sampling dengan teknik stratified random sampling. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 orang remaja putri yang mengalami
dismenore. Pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore diukur
dengan menggunakan kuesioner pengetahuan. Analisis statistik dalam penelitian
ini menggunakan uji marginal homogeneity. Berdasarkan hasil analisis didapatkan
nilai p value 0,000 (o0 < 0.05) yang menunjukkan bahwa media maps for
education berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan remaja putri tentang
penanganan dismenore. Media maps for education sangat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore sehingga
media tersebut bisa digunakan sebagai salah satu media untuk edukasi kesehatan.

Kata kunci : Media maps for education, penanganan dismenore, pendidikan
kesehatan, pengetahuan
Daftar pustaka : 75 (2011-2021)
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ABSTRACT

Dysmenorrhea can cause most adolescent girls to experience limitations in their
activities, absence from school, and even withdrawal from daily interactions,
therefore there is a need for treatment that can help reduce dysmenorrhea. One of
the factors that can influence efforts to treat dysmenorrhea is knowledge. As for
one of the efforts that can be done to increase knowledge about the management
of dysmenorrhea is to provide health education. In this study, health education
was provided with media maps for education. This study aims to determine the
effect of health education with media maps for education on the knowledge of
adolescent girls about the treatment of dysmenorrhea. This study used pre-
experimental designed with one group pretest-post test design used a probability
sampling method with stratified random sampling technique. The number of
samples in this study were 66 adolescent girls who experienced dysmenorrhea.
Knowledge of adolescent girls about the treatment of dysmenorrhea was
measured using a knowledge questionnaire. Statistical analysis in this study using
the marginal homogeneity test. Based on the results of the analysis, the p value of
0.000 (o < 0.05) showed that media maps for education had a significant effect on
the knowledge of adolescent girls about the treatment of dysmenorrhea. Media
maps for education are very effective in increasing the knowledge of young
women about the management of dysmenorrhea so that the media can be used as
a medium for health education.

Keywords: Health education, knowledge, media maps for education, treatment

dysmenorrhea
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan seorang
individu. Remaja adalah individu dalam kelompok usia 10-19 tahun
(WHO, 2018). Masa remaja adalah suatu masa peralihan dari masa anak-
anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan atau
perkembangan baik itu fisik, mental, sosial dan emosional. Salah satu
peristiwa penting pada masa remaja adalah pubertas (Mulyani &
Khoirunisa, 2020).

Pubertas yaitu adanya perubahan fisiologis dan biologis yang cepat
dari masa anak-anak ke masa dewasa terutama perubahan pada sistem
reproduksi (Suparto, 2011 dikutip Solikah & Trisnowati, 2017). Pada
remaja putri perubahan organ reproduksi ditandai dengan datangnya
menstruasi (Saputra, 2020).

Menstruasi adalah proses peluruhan lapisan endometrium atau dinding
rahim bagian dalam yang banyak pembuluh darah dari rahim menuju leher
rahim kemudian darah keluar melalui vagina (Lestari, 2013 dikutip Putri,
2019). Pada saat menjelang siklus menstruasi sebagian besar wanita
memiliki permasalahan dan gangguan yang berbeda setiap bulannya. Salah
satu gangguan yang paling sering terjadi saat menstruasi adalah dismenore

(Larasati, 2016).



Dismenore adalah keluhan ginekologi yang terjadi karena adanya
ketidakseimbangan hormon progesteron dalam darah yang mengakibatkan
timbulnya rasa nyeri (lrianto, 2015 dikutip Emilda, 2017). Prevalensi
dismenore berkisar antara 34%-94% di seluruh dunia dengan dismenore
parah yang dilaporkan sekitar 1,5%-60% kasus (Abubakar, et al. 2020).
Prevalensi dismenore di Indonesia berkisar 64,25% yang terdiri dari
54,88% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder (Fajarini, et al.
2020). Adapun angka kejadian dismenore di Sumatera Selatan pada tahun
2020 sebanyak 64,3% (Riona, Anggraini & Yunola, 2021).

Dismenore umumnya terjadi 2 atau 3 tahun setelah menstruasi
pertama (Februanti, 2017). Menarche atau menstruasi pertama pada remaja
putri umumnya berbeda-beda. Penelitian menunjukkan adanya perubahan
usia menstruasi pertama dari usia 14-16 tahun menjadi rata-rata 11-12
tahun (Ariani, et al. 2020). Berdasarkan hasil penelitian Riona, Anggraini
dan Yunola (2021) didapatkan usia menarche terjadi pada rentang usia 12-
14 tahun. Adapun usia normal menstruasi pertama remaja putri adalah usia
12-14 tahun (Yazia, 2019).

Hasil penelitian sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti,
didapatkan sebanyak 15 siswi mengalami menstruasi pertama di rentang
usia 12-14 tahun. Sebuah studi menyebutkan bahwa insidensi terjadinya
dismenore meningkat dari remaja awal ke remaja akhir dan menjadi lebih
sering pada remaja usia pertengahan ketika siklus ovulasi sudah terbentuk

(Ningsih, 2018).



Dismenore dapat menyebabkan sebagian besar remaja putri
mengalami keterbatasan dalam beraktivitas, ketidakhadiran di sekolah,
bahkan penarikan diri dari pergaulan sehari-hari (Azagew, et al. 2020).
Rasa nyeri yang diakibatkan oleh dismenore mengakibatkan remaja putri
sulit berkonsentrasi dan tidak fokus saat proses pembelajaran yang
menyebabkan terganggunya aktivitas belajar remaja putri (Sumartini,
2014). Hal ini tentunya akan berdampak pada penurunan prestasi
akademik (Azagew, et al. 2020). Oleh karena itu dibutuhkan adanya
penanganan Yyang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi
dismenore.

Penanganan dismenore dapat dikategorikan menjadi dua kategori
yaitu farmakologi dan non farmakologi (Ariyanti, 2020). Penanganan
dismenore secara farmakologi dapat dilakukan dengan pemberian
analgetik (Sandra, 2015) dan penanganan dismenore secara non
farmakologi dapat dilakukan dengan tindakan keperawatan mandiri yang
bersifat non invasif, murah dan tidak memberikan efek merugikan bagi
pasien (Ridwan, 2016 dikutip Saputra, 2020).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi remaja putri dalam
upaya penanganan dismenore seperti pengetahuan, lingkungan, motivasi
keluarga, kepercayaan dan informasi keliru yang berkaitan dengan
dismenore (Asih, 2019). Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku terbuka (overt behavior). Memiliki

pengetahuan tentang penanganan dismenore yang baik sangatlah penting



agar aktivitas remaja tidak terganggu ketika mengalami dismenore
(Kusumawardani, 2015).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai masing-masing
faktor yang berpengaruh terhadap penanganan dismenore pada 15 remaja
putri didapatkan bahwa lingkungan remaja meliputi ketersediaan sarana
dan prasarana dalam penanganan dismenore sudah cukup baik, terlihat dari
penyediaan fasilitas untuk penanganan dismenore. Motivasi keluarga juga
menunjukkan hal yang positif berupa adanya dukungan dan bantuan orang
tua untuk penanganan dismenore. Selain itu tidak ada kepercayaan
maupun budaya tabu mengenai penanganan dismenore yang menghambat
remaja putri dalam melakukan penanganan dismenore.

Adapun pengetahuan remaja putri mengenai penanganan dismenore
masih sangat kurang, hal ini terlihat dari sebagian besar remaja putri yang
tidak mengetahui tentang pengertian, faktor risiko, penyebab maupun
penanganan dismenore secara non farmakologi. Pengetahuan yang baik
tentang dismenore penting dimiliki oleh remaja putri karena pengetahuan
yang adekuat dapat merangsang terbentuknya sikap yang efektif dalam
mengurangi nyeri (Riona, Anggraini & Yunola, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Delia (2016, dikutip Mulyani &
Khoirunisa, 2020) menyatakan bahwa apabila pengetahuan mengenai
dismenore dan penanganan dismenore kurang maka akan berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku dalam menangani dismenore. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan Martina (2020) terhadap 76

orang responden yang mengalami dismenore didapatkan hasil sebanyak 43



orang (56,6%) memiliki pengetahuan yang kurang, 19 orang (25,0%)
memiliki pengetahuan cukup dan 14 orang (18,4%) memiliki pengetahuan
baik.

Adapun untuk penanganan dismenore didapatkan hasil sebanyak 45
orang (52,9 %) dalam ketegori kurang, 24 orang (31,6%) dalam kategori
penanganan dismenore cukup dan 7 orang (9,2%) dengan penanganan
dismenore baik. Kurangnya pengetahuan remaja putri mengenai dismenore
dan penanganan dismenore mengakibatkan remaja putri tidak tahu cara
untuk mengatasi dismenore (Martina, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA N 7
Prabumulih kepada 50 orang siswi yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII
didapatkan bahwa sebanyak 47 siswi mengalami dismenore. Tindakan
yang biasanya dilakukan oleh siswi untuk mengurangi dismenore yaitu 23
orang dengan memilih tidur, 14 orang memilih untuk membiarkan nyeri
tersebut, 8 orang meminum obat pereda nyeri serta 2 orang menggunakan
air hangat untuk mengurangi nyeri.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 10 orang siswi yang
mengalami dismenore di SMA N 7 Prabumulih diketahui bahwa semua
siswi mengatakan bahwa dismenore sangat menganggu aktivitas terutama
ketika dismenore tersebut terjadi saat sedang belajar. Hal tersebut
dikarenakan selain dismenore, siswi yang dismenore juga mengalami
gejala lain seperti pusing, mual, lemah, sakit pinggang dan demam.
Sementara itu peneliti juga melakukan wawancara langsung kepada guru

di SMA N 7 Prabumulih didapatkan informasi bahwa belum pernah



dilakukan penelitian dan penyuluhan kesehatan terkait dismenore dan cara
penanganannya di SMA N 7 Prabumulih.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai penanganan dismenore yakni dengan
memberikan pendidikan kesehatan mengenai dismenore dan penanganan
dismenore. Adapun sarana pembelajaran yang disajikan dalam pendidikan
kesehatan tersebut dapat menggunakan media maps for education.

Maps for education adalah gambar yang menunjukkan suatu lokasi
tertentu. Penggunaan Maps for education oleh peneliti sebagai media
pembelajaran dibuat agar remaja putri merasa ingin tahu dan tertarik
dengan media yang dipakai, maps yang memiliki prinsip untuk
menemukan suatu lokasi dan memberikan petunjuk mengenai lokasi
tertentu diharapkan dapat memotivasi remaja putri untuk menyimak materi
pendidikan kesehatan yang disampaikan oleh peneliti dengan dibantu oleh
metode ceramah. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa remaja putri tertarik dengan pendidikan kesehatan menggunakan
media maps dikarenakan belum pernah dilakukan edukasi dengan media
tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pendidikan
kesehatan dengan menggunakan media maps for education terhadap

pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan bahwa rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan remaja putri mengenai
penanganan dismenore. Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan diatas yaitu dengan memberikan pemahaman kepada remaja
putri mengenai penanganan nyeri saat menstruasi. Salah satu bentuk
edukasi yang dapat dilakukan adalah memberikan pendidikan kesehatan
kepada remaja putri dengan menggunakan media maps for education. Oleh
karena itu peneliti merumuskan masalah yaitu apakah ada pengaruh
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media maps for education

terhadap pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
maps for education terhadap pengetahuan remaja putri tentang
penanganan dismenore.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri dalam penanganan
dismenore sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan media
maps for education.
b. Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri dalam penanganan
dismenore sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan media

maps for education.



c. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan remaja putri dalam
penanganan dismenore sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan

kesehatan dengan media maps for education.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan dilakukannya pendidikan kesehatan menggunakan media
maps for education terhadap pengetahuan remaja putri tentang
penanganan dismenore diharapkan dapat menambah pengetahuan
remaja putri dalam mengatasi nyeri saat menstruasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Profesi Keperawatan
Dapat menambah pengetahuan dan masukan kepada profesi
keperawatan ~ mengenai  pendidikan  kesehatan  dengan
menggunakan maps for education sebagai media edukasi.
b. Bagi Responden
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri
mengenai penanganan dismenore menggunakan media maps for
education.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber pedoman dan
bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian sejenis dengan menggunakan metode atau media yang

berbeda.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup ilmu
keperawatan anak dan ilmu keperawatan maternitas yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media maps for education terhadap pengetahuan
remaja putri tentang penanganan dismenore. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental rancangan
One Group Pretest-Post Test Design tanpa menggunakan kelompok
kontrol. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode probability sampling dengan teknik stratified
random sampling. Populasi penelitian yaitu seluruh remaja putri kelas 11
di SMA Negeri 7 Prabumulih dengan jumlah populasi sebanyak 148 orang
dan sampel sebanyak 66 orang. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 28

Januari tahun 2022 di SMA Negeri 7 Prabumulih.
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